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Abstrak

Duduk dalam waktu lama dan penggunaan kursi dengan desain yang kurang
memadal menjadi penyebab utama ketidakny @Ranan fisik dan gangguan
muskuloskeletal (MSDs) di lingkungan kerja. Penelitian ini gevaluasi
efektivitas ergonomis kursi karyawan yang telah didesain ulang di Politeknik
Industri Furnitur dan Pengolahan Kayu Kendal, dengan menyesuailgi data
antropometri spesifik tenaga kerja. Desain ulang berfokus pada dimensi
utama, seperti tinggi dudukan, kedalaman dudukan, dan sudut sandaran,
untuk meningkal kenyamanan dan postur selama penggunaan yang
berkepanjangan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner,
dan wawancara terhadap 32 responden. Rapid Office Strain Assessment
(ROSA) menunjukkan penurunan signifikan pada skor risiko ergonomis
dengan rata-rata perbaikan hingga 3 poin, menandakan desain kursi baru
secara efektif mengurangi potensi ketegangan muskuloskeletal. Penelitian ini
menegaskan  pentingnya intervensi ergonomis dalam meningkatkan
kenyamanan dan produktivitas karyawan. Selain itu, hasil kuesioner
menunjukkan bahwa kursi yang didesain ulang secara signifikan
meningkatkan dukungan punggung (rata-rata skor 4,72) dan kenyamanan
keseluruhan (4,09). Namun, beberapa aspek, seperti kedalaman dudukan
(3,69), memerlukan penyempurnaan lebih lanjut untuk mengakomodasi
dimensi tubuh yang beragam. Analisis korelasi Pearson menunjukkan
hubungan negatif antara tinggi badan dan kepuasan (-0,603), menekankan
pentingnya desain yang memperhatikan variabilitas antropometri.

Kata Kkunci: agPis kepuasan, desain furnitur, ergonomi, gangguan
muskuloskeletal, Rapid Office Strain Assessment

Abstract

olonged sitting and the use of inadequately designed chairs are major
contributors to plgical discomfort and musculoskeletal disorders (MSDs) in
the workplace. is stud@evaluates the ergonomic effectiveness of a
redesigned employee chair at Politeknik Industri Furnitur dan Pengolahan
Kayu Kendal, tailored !09: workforce's specific anthropometric data. The
redesign focused on key dimensions, such as seat height, seat depth, and
backrest angle, to improve comfort and posture during prolonged use. Data
collection was conducted th h observations, questionnaires, and
interviews with 32 respondents,. The Rapid Office Strain Assessment (ROSA)
analysis demonstrated a significant reduction in ergonomic risk scores, with
an average improvement of 3 points, indicating that the new chair design
effectively mitigates musculoskeletal strain. This study underscores the
impartance of ergonomic interventions in enhancing employee well-being
and productivity. Furthermore, the results indicated that the redesigned chair
significantly improved back support (average score 4.72) and overall comfort
(4.09). However, certain aspects, such as seat depth (3.69), require further
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refinement to accommodate diverse body dimensions. Pearson correlation
analysis revealed a negative relationship between height and satisfaction (-
(.603), emphasizing the need for designs that consider anthropomeiric

variability.

Keywords: ergonomy, furniture design, musculoskeletal disorder, Rapid
Office Strain Assessment, safisfaction analysis

Latar Belakang

Dalam lingkungan kerja, duduk dalam
waktu lama dan penggunaan kursi dengan
desain yang kurang memadai secara
konsisten dikaitkan dengan ketidaknyamanan
fisik dan gangguan muskuloskeletal (MSDs).
Pegawai kantoran, khususnya yang memiliki
peran  pekerjaan  administratif,  sering
melaporkan kelelahan, nyeri punggung,
ketegangan Icher, dan kekakuan otot—gejala
vang menurunkan produktivitas  serta
produktivitas kerja. Penelitian oleh Kautsar
dan Dewi [l] menunjukkan bahwa kursi
dengan desain buruk tidak hanya mengurangi
kenyamanan, tetapi juga meningkatkan risiko
kesehatan jangka panjang akibat postur tubuh
vang buruk dan sirkulasi darah yang
terganggu. Kurangnya dukungan ergonomis
sering memaksa pekerja untuk duduk dalam
postur yang statis atau tidak alami, yang pada
akhimya menyebabkan ketegangan otot,
kelelahan, hingga cedera kerja.

Pentingnya ergonomi pada kursi kerja
juga ditegaskan oleh Bai dkk.[2] yang
menekankan bahwa data antropometri yang
dikombinasikan dengan respon pengguna
dapat memberikan pemahaman menyeluruh
terhadap ergonomi furnitur. Tinjauan yang
dilakukan  menunjukkan bahwa  studi
antropometri lokal serta pendckatan metode
campuran secara signifikan meningkatkan
hasil desain. Cetin dkk. [3] juga
mengungkapkan  ketidakpuasan  pekerja
kantor akibat kurangnya dukungan lumbar
pada kursi kerja, sandaran tangan yang tidak
memadai, dan keterbatasan pengaturan kursi,
sehingga menegaskan kebutuhan akan solusi
kursi yang dapat disesuaikan.

Penelitian di sektor formal dan informal
juga memvalidasi dampak buruk kursi
dengan desain yang tidak ergonomis terhadap
kesehatan dan produktivitas. Studi yang
dilakukan Zaman [4] menghubungkan postur
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duduk yang tidak tepat dan ketidaksesuaian
furnitur dengan peningkatan risiko nyeri
punggung bawah. Demikian pula, penelitian
Asrani [5] menunjukkan bahwa tinggi kursi
yang tidak ergonomis menjadi faktor utama
keluhan muskuloskeletal. Desain Aprianto
[6] untuk stasiun kerja pengeleman wallpaper
membuktikan bahwa perbaikan ergonomis
dapat mengurangi kelelahan muskuloskeletal
dan meningkatkan efisiensi. Selain itu,
redesain  kursi dan meja jahit oleh
Hidayatullah [7] menunjukkan peningkatan
produktivitas  sebesar  45,33%  setelah
dilakukan peninjauan secara ergonomis.

Penelitian ini membandingkan des?
lama dan desain baru kursi karyawan
Politeknik Industri Fugpiur dan Pengolahan
Kayu Kendal dengan menggunakan metode
Rapid Office Strain Assessment (ROSA).
Metode ROSA menunjukkan hasil yang
cukup menjanjikan dalam hal membantu
pekerja mengurangi faktor risiko terkait
gangguan muskuloskeletal, dan mengurangi
tingkat ketidaknyamanan [8]. Penelitian lain
dilakukan oleh Village dkk. [9] dan Zhang
dkk. [10] yang telah membuktikan bahwa
metode ROSA merupakan metode yang
cukup efektif dalam mengidentifikasi risiko
postur tubuh di lingkungan kerja

Kursi  baru  tersebut  dirancang
berdasarkan data antropometri tenaga kerja
untuk mengatasi ketidaknyamanan seperti
kurangnya dukungan lumbar dan
ketidaksesuaian tinggi dudukan vang telah
teridentifikasi sebelumnya. Dengan
menyesuaikan dimensi seperti kedalaman
dan tinggi dudukan sesuai ukuran tubuh
karyawan, kursi hasil redesain ini selaras
dengan rekomendasi Dewayana [11] dan
lainnya yang menckankan pentingnya
furnitur  yang dapat disesuaikan dan
mendukung postur tubuh yang sehat.
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Melalui  respon  dari  karyawan,
penelitian ini menguji apakah kursi yang
dirancang secara khusus dapat mengurangi
ketidaknyama dan meningkatkan
produktivitas.gsil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan rekomendasi  bagi
Politeknik dalam perancangan kursi kerja
guna meningkatkan kenyamanan kerja
pegawai. Selain itu, juga diharapkan dapat
mengurangi gangguan muskuloskeletal dan
kelelahan kerja.

Metode

Penelitian ini mengevaluasi
kenyamanan dan efektivitas ergonomi kursi
karyawan hasil redesain, yang dikembangkan
secara khusus berdasarkan data antropometri
vang sebelumnya dikumpulkan. Berikut
adalah tahapan penelitian yang dilakukan:

Redesain Kursi Baru

Pada  tahap  awal,  pengukuran
antropometri yang diperoleh dari penelitian
sebelumnya digunakan untuk memandu
proses redesain. Penyesuaian dilakukan pada
dimensi utama kursi seperti tinggi dudukan,
kedalaman dudukan, dan tinggi sandaran
punggung agar lebih sesuai dengan
karakteristik fisik karyawan. Tidak ada fitur
tambahan seperti mekanisme pengaturan
ketinggian atau sandaran. Pendekatan ini
sengaja diterapkan untuk memfokuskan
evaluasi pada pengaruh modifikasi dimegsi
terhadap kenyamanan dan postur. Strategi i
sejalan dengan penelitian ergonomis yang
menekankan pentingnya penyesuaian
dimensi  furnitur  dalam  mengurangi
ketidaknyamanan dan memperbaiki postur

[21.3]-

Pengumpulan Data

Pengumpulan data melibatkan karyawan
politeknik yang bekerja selama 5-7 jam
sehari dengan menggunakan kursi karyawan

vang ada. Tujuannya adalah untuk
mengumpulkan umpan balik mengenai
kenyamanan dan efektivitas kursi.

Peneliti memulai dengan observasi
karyawan saat menggunakan kursi yang ada.
Hal ini memungkinkan tim mencatat tanda-
tanda ketidaknyamanan, postur buruk, atau
masalah lainnya terkait desain kursi.
Observasi ini memberikan wawasan baru
untuk memahami pengalaman pengguna.

Selain itu, kuesioner digunakan untuk
mengevaluasi tingkat kepuasan karyawan.
Kuesioner mencakup berbagai pertanyaan
mengenai  kenyamanan, dukungan, dan
kepuasan  keseluruhan  terhadap  kursi.
Karyawan memberikan penilaian dalam skala
tertentu, sehingga memungkinkan
perhitungan kuantitatif terhadap respon
mereka. Data kuantitatif ini membantu
mengidentifikasi masalah umum dan area
yang memerlukan perbaikan.

Peneliti juga melakukan wawancara
dengan sebagian karyawan untuk menggali
pandangan mereka secara lebih mendalam.
Pertanyaan terbuka memungkinkan
karyawan menyampaikan kekhawatiran,
saran, dan pengalaman spesifik yang
mungkin tidak terungkap dalam kuesioner.

Setelah  mengumpulkan data  dari
observasi, kuesioner, dan wawancara, tim
peneliti menganalisis informasi tersebut
untuk mencari pola dalam tanggapan yang
diberikan. Analisis ini bertujuan untuk
memahami masalah umum serta aspek-aspek
di mana kursi yang ada kurang memenuhi
standar kenyamanan dan ergonomi. Dengan
menggunakan metode ini, penelitian berhasil
mengumpulkan umpan balik yang dari
karyawan politeknik, yang sangat penting
untuk mengevaluasi desain kursi yang ada
dan memberikan informasi untuk perbaikan
di masa mendatang guna meningkatkan
kenyamanan dan kepuasan karyawan.

Tabel 1. Modifikasi pada kursi karyawan

Komponen  Kursi Lama Kursi Baru Justifikasi

Lebar Dudukan 515 mm 500 £5 mm Didasarkan pada pengukuran lebar pinggul, yang bervariasi
di antara individu

Tinggi Kursi 690 mm 675 mm Berdasarkan pengukuran tinggi popliteal, yaitu jarak dari
lantai ke bagian bawah lutut saat duduk

Tinggi Sandaran 590 mm 580.5 mm Didasarkan pada pengukuran tinggi bahu saat duduk dan
tunggi lumbar

Sudut Sandaran 107° 101° Didasarkan pada sudut torso saat duduk, yang bervariasi

berdasarkan preferensi dan kenyamanan pengguna
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Komponen  Kursi Lama Kursi Baru Justifikasi
Kedalaman Dudukan 478 mm 453 mm Berdasarkan pengukuran panjang paha, khususnya jarak dari
belakang lutut ke belakang pantat
Tinggi Sandaran 690 mm 675 mm Didasarkan pada pengukuran tinggi siku saat duduk
Tangan
Lebar Kursi 595 mm 560 mm Didasarkan pada pengukuran lebar bahu dan pinggul
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Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024
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Gambar 1. Desain kursi lama (a) desain kursi baru (b)

Evaluasi Postur Tubuh

Pengujian kursi dilakukan dengan cara
para pegawai diminta untuk menggunakan
kursi lama dan kursi yang telah didesain
ulang. Postur tubuh dan kesesuaian
ergonomis dievaluasi menggunakan metode
Rapid Office Strain Assessment (ROSA),
sebuah form uji untuk mengukur tingkat
tekanan  fisikk dan  potensi  risiko
muskuloskeletal yang terkait dengan kursi
kerja.

Skor ROSA berkisar dari 1 hingga 10, di
mana skor yang lebih tinggi menunjukkan
risiko dan tekanan vyang lebih besar.
Evaluator mengamati dan mencatat postur

duduk pegawai berdasarkan  berbagai
komponen seperti kesesuaian punggung dan
leher, dukungan lumbar, tinggi dudukan,
serta stabilitas postur secara keseluruhan.
Form uji ROSA dipilih karena efektivitasnya
dalam mengidentifikasi tekanan
muskuloskeletal dan kehandalannya yang
telah teruji dalam lingkungan kerja kantor
[12].

Untuk menghitung skor ROSA, data
observasi dikombinasikan dengan umpan
balik dari pegawai guna menghasilkan skor
gabungan untuk setiap peserta. Skor ini
memberikan hasil kuantitatif seberapa besar
tekanan yang diterima tubuh baik untuk kursi
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lama maupun kursi yang telah didesain ulang.
Skor ROSA kemudian dianalisis untuk
menentukan apakah desain  kursi baru
memberikan pengurangan tekanan fisik yang
signifikan secara statistik dibandingkan kursi
lama.

Dalam mengevaluasi efektivitas desain
kursi baru dalam mengurangi risiko
ergonomis, kami melakukan paired-sample t-
test untuk membandingkan skor ROSA dari
model kursi lama dan baru. Paired-sample t-
test  digunakan mengukur  hubungan
kuantitatif antara karakteristik fisik pegawai
dan kepuasan pengguna terhadap kursi baru.
Metode ini dipilph karena metode ini sesuai
untuk menilai apakah terdapat perbedaan
rata-rata yang signifikan secara statistik
antara set skor ROSA untuk setiap responden
sebelum dan sesudah menggunakan desain
kursi baru [8],[13],[14].

Hasil dan Pembahasan
Desain Baru Kursi Karyawan

Modifikasi pada kursi baru ini dirancang
khusus untuk memenuhi kebutuhan fisik
karyawan, dengan tujuan mengurangi
tekanan fisik dan mendukung postur tubuh
vang lebih baik selama periode duduk yang
lama. Kursi hasil desain ulang ini ditampilkan
pada Gambar 1.

Secara keseluruhan, desain kursi baru
tetap konsisten dengan versi lama,
menggunakan material kayu mahoni dengan
finishing natural. Perubahan hanya dilakukan
pada dimensi kursi, sedangkan metode
finishing dan pelapisan tetap tidak mengalami
perubahan. Untuk membedakan desain baru
dengan desain lama, digunakan variasi wama
sebagai perbedaan visual. Detail modifikasi
disajikan pada Tabel 1.

Analisis Demografi

Analisis demografi responden
memberikan informasi mengenai keragaman
fisik pengguna, yang berperan dalam
menentukan kebutuhan desain ergonomis
untuk kursi. Data yang dikumpulkan dari 32
responden mencakup jenis kelamin, usia,
tinggi badan, berat badan, dan kategori Body
Mass Index (BMI), yang menjadi dasar untuk
menyesuaikan  desain  agar memenuhi
kebutuhan beragam pengguna. Kelompok
responden terdiri dari 60% wanita dan 40%
pria, mencerminkan representasi gender yang

relatif seimbang. Usia responden berkisar
antara 17 hingga 61 tahun, mencakup
karyawan tetap, pekerja kontrak, dan
magang, yang rata-rata menghabiskan 5
hingga 7 jam duduk setiap hari. Durasi duduk
yang lama ini meningkatkan risiko
ketidaknyamanan dan tekanan
muskuloskeletal jika kursi tidak dirancang
secara ergonomis, seperti yang telah disoroti
dalam penelitian sebelumnya [4],[15].

Tinggi badan responden bervariasi
antara 155 cm hingga 185 cm, dengan rata-
rata 170 cm, sementara berat badan berkisar
antara 40 kg hingga 100 kg, dengan rata-rata
64,5 kg. Analisis BMI menunjukkan bahwa
13% responden tergolong kurus, 38%
memiliki berat badan normal, 34% kelebihan
berat badan, dan 15% obesitas. Distribusi
berbagai tipe tubuh ini menekankan
pentingnya mendesain kursi vang dapat
beradaptasi  dengan  berbagai  profil
antropometri,  sehingga  meminimalkan
ketidaknyamanan dan tekanan bagi pengguna
dari berbagai kategori. Desain ergonomis
yang mampu menyesuaikan dengan berbagai
dimensi tubuh meningkatkan kenyamanan
pengguna dan mengurangi tekanan kerja,
terutama dalam tugas yang membutuhkan
duduk dalam waktu lama [[11],[16].

Selain itu, variasi dimensi tubuh juga
mempengaruhi kebutuhan akan fitur-fitur
yang mendukung postur tubuh yang benar,
seperti  ketinggian kursi yang dapat
disesuaikan dan sandaran punggung. Temuan
ini  menckankan pentingnya  furnitur
ergonomis dalam mengurangi kelelahan
muskuloskeletal melalui desain yang sesuai
kebutuhan [6],[14].

Data demografis ini digunakan untuk
menilai potensi kursi kerja baru dalam
melayani pengguna yang beragam. Intervensi
ergonomis yang berhasil adalah yang mampu
memenuhi karakteristik antropometri unik
pengguna sekaligus mendukung kenyamanan
dan produktivitas jangka panjang. Wawasan
semacam ini berkontribusi pada
pengembangan fumnitur yang mendukung
lingkungan kerja yang lebih sehat dan
nyaman [6], [11].

Analisis ROSA

Analisis ROSA adalah alat uji yang
digunakan untuk mengevaluasi risiko
ergonomis berkaitan dengan postur duduk
dalam waktu lama di kantor. Analisis ini
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berfokus pada aspek seperti sandaran tangan

periferal seperti monitor dan keyboard. Skor

dan punggung, tinggi dan kedalaman ROSA yang lebih tinggi menunjukkan risiko
dudukan, serta penggunaan perangkat ergonomis yang lebih besar.
Tabel 2. Contoh Perhitungan Skor Rosa
Bagian Kursi Model Lama Kursi Model Baru
Responden X
TB = 150 cm
BB =40kg
Tinggi Kursi Kaki tidak menyentubh 1; (3) Kaki berada pada sudut 90° (1)
Kursi tidak bisa diatur(+ Kursi tidak bisa diatur (+1)
Kedalaman Jarak antara lutut dengan ujung dudukan >3 Jarak antara lutut dengan uwjung dudukan+ 3
Dudukan inch (2) inch (skor 1)
Kursi tidak bisa diadjust (+1) Kursi tidak bisa diadjust (+1
Sandaran Tangan Siku bisa bersandar sejajar pundak (1) Siku bisa bersandar sejajar pundak (1)
Sandaran tangan keras (+1) Sandaran tangan keras (+1)
Sandaran tidak bisa diatur (+1) Sandaran tidak bisa diatur (+1)
Sandaran Punggung  Punggung tidak bisa bersandar (2) Punggung bisa bersandar (1)
Sandaran tidak bisa diatur (+1) Sandaran tidak bisa diatur (+1)
Durasi duduk > 4 jam (+1) Durasi duduk > 4 jam (+1)
Skor Bagian A 8 5
Monitor Jarak lengan ke monitor 45 cm (1) Jarak lengan ke monitor 45 cm (1)
Sudut kepala dengan monitor > 30° (+1) Sudut kepala dengan monitor < 30° (+0)
Tidak ada holder dokumen (+1) Tidak ada holder dokumen (+1)
Durasi menatap monitor < 4 jam (+0) Durasi menatap monitor < 4 jam (+0)
Telepon Menelepon menggunakan handphone (1) Menelepon menggunakan handphone (1)

Skor Bagian B

Durasi menelepon < 1 jam (-1)
1

Durasi menelepon < 1 jam (-1)
1

Mouse

Mouse sejajar dengan pundak (1)
Durasi menggunakan mouse < 4 jam (+0)

Mouse sejajar dengan pundak (1)
Durasi menggunakan < 4 jam (+0)

Keyhoard

Pergelangan tangan lurus (1)

Pergelangan tangan lurus (1)

Skor Bagian C

Durasi menggunakan keyboard < 4 jam (+0)
1

Durasi menggunakan keyboard < 4 jam (+0)
1

Skor Akhir ROSA

8

5

Skor ROSA menunjukkan peningkatan
vang signifikan dengan desain kursi baru,
seperti yang ditampilkan pada Tabel 2.
Sebagian besar pengguna mengalami
penurunan skor ROSA, yang mencerminkan
penurunan risiko ketegangan
muskuloskeletal dan  ketidaknyamanan
akibat duduk dalam waktu lama. Pada
beberapa pengguna, peningkatan ini cukup
signifikan dengan pengurangan skor hingga
4 poin, menunjukkan bahwa kursi yang
didesain ulang lebih mendukung postur

duduk yang sehat. Perubahan positif ini
menunjukkan efektivitas desain baru dalam
mengatasi masalah ergonomi, karena skor
ROSA vyang lebih rendah berkorelasi dengan
berkurangnya tekanan dan kemungkinan
cedera [9]. Hasil perhitungan ROSA
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Skor ROSA
Rerata  Rerata Peningkata
Skor Skor  n Rata-rata

Kategori
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Kursi Kursi

Lama Baru
Keseluruhan 7.06 5.59 1.47
Laki-laki 7.13 5.63 1.50
Perempuan 7.00 5.55 1.45

Untuk memvalidasi secara statistik
manfaat ergonomis dari desain kursi baru,
kami melakukan uji hipotesis menggunakan
software Minitab. Paired Sample t-test
dipilih karena data sebelum dan sesudah
intervensi bgmsal dari kelompok responden
vang sama, untuk menguji apakah terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik

pada skor ROSA antara desai rsi lama
dan baru. Hasil perhitungan difampilkan
pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasphuji Two-Sample T-Test
Sampel (Mean  (Stdev) (SE
) Mean)
Kursi Baru 3 5.188 0471 0.083
2
Kursi Lama 3 7.031 0.933 0.16
2
Test g
Hipotesis Nol of pu -z =0
Hipotesis Alternatif Hyipg = =0
T-Value DF P-
Value
-9.98 45 0.000

T-value yang dihitung scbesar -9,98
menunjukkan adanya penurunan skor ROSA
yang signifikan pada kursi baru, yang berarti
bahwa desain ulang telah secara efektif
mengurangi risiko ergonomis yang terkait
dengan kursi sebelumnya. Nilai P sebesar
0,000 mengonfirmasi bahwa hasil ini secara
statislﬁsigniﬁkan,sehinggamemungkinkan
kita untuk menolak hipotesis nol dan
menerima hipotesis alternatif. Dengan skor
ROSA yang lebih rendah, kursi hasil desain
ulang menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam dukungan ergonomis [17].

Hasil ini mendukung argumen bahwa
model kursi baru secara substansial
meningkatkan kenyamanan pengguna dan
mengurangi risiko musculoskeletal. Dengan
memperbaiki komponen ergonomis
utama—seperti sandaran punggung, tinggi
dudukan, dan kedalaman dudukan—desain
ulang ini lebih sesuai dengan kebutuhan
antropometri pengguna, memastikan
pengalaman duduk yang lebih mendukung
dan nyaman. Analisis ini menegaskan

pentingnya menggunakan penilaian
demografis dan ergonomis, seperti ROSA,
dalam menciptakan furnitur tempat kerja
vang adaptif terhadap populasi pengguna
yang beragam dan mampu meminimalkan
risiko keschatan akibat duduk dalam waktu
lama.

Kepuasan Pengguna

Bagian ini mengulas persepsi pengguna
terkait kenyamanan, efisiensi postur, dan
dukungan ergonomis yang diberikan oleh
kursi melalui beberapa indikator utama yang
diukur berdasarkan rata-rata skor penilaian
pengguna. Indikator-indikator  tersebut
meliputi kenyamanan kursi untuk duduk
dalam waktu lama, kesesuaian tinggi kursi
dengan panjang kaki, kedalaman dudukan
dalam mendukung paha tanpa memberikan
tekanan berlebih, dukungan yang diberikan
oleh sandaran kursi untuk punggung bawah
dan atas, ketinggian sandaran tangan, fungsi
kursi dalam mempertahankan postur yang
benar, serta kepuasan keseluruhan terhadap
desain dan fungsi kursi. Rata-rata skor

persepsi  pengguna ditampilkan pada
Gambar 2.
Kepuasan Keseluruhan [ AR : o

Eungsionalitas kursi I 3+
%

Ketinggian Sandaran

Sandaran Punggung [ A :
Kesesuaian Kedalaman Kursi [ R AR : o
Keseuaian Tinggi Kursi [ DD : -
Kenyamanan Duduk [N 09

000 100 200 300 400 500

Skor Rata-rata

Gambar 2. Skor Rerata Kepuasan
Pengguna

Hasil analisis kepuasan pengguna
terhadap desain kursi baru menunjukkan

persepsi  positif secara umum yang
mencerminkan  efektivitas  kursi  dalam
memenuhi  kebutuhan  sebagian  besar
pengguna. Kenyamanan kursi untuk

penggunaan dalam waktu lama dinilai
positif dengan skor 4,09, yang menunjukkan
bahwa kursi memberikan dukungan yang
memadai, meskipun masih ada ruang untuk
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perbaikan guna mencapai kenyamanan
optimal dalam jangka panjang. Begitu pula,
tinggi dudukan kursi juga memperoleh skor
4,09, menyoroti pentingnya fitur ini dalam
mempertahankan postur tubuh yang baik
dan mengurangi ketidaknyamanan pada
bagian tubuh bawah selama sesi duduk yang
lama [14].

Sebaliknya, skor untuk kedalaman
dudukan adalah 3,69, menunjukkan bahwa
beberapa pengguna mengalami
ketidaknyamanan atau kursi kurang dapat
menopang paha dengan baik. Temuan ini
mengindikasikan perlunya penyempurnaan
desain lebih lanjut untuk mengakomodasi
variasi panjang paha, karena distribusi
tekanan yang tidak merata pada paha dapat
menyebabkan masalah  sirkulasi  atau
ketidaknyamanan [18].

Sementara itu, dukungan sandaran
punggung menerima apresiasi tinggi dari
pengguna, dengan skor 4,72, Hal ini
menunjukkan efektivitas sandaran
punggung dalam memberikan dukungan
menyeluruh untuk punggung bawah dan
atas. Desain sandaran punggung yang tepat
sangat penting untuk menjaga postur tubuh
vang sehat dan mengurangi risiko gangguan
muskuloskeletal. Demikian pula, ketinggian
sandaran tangan dinilai positif dengan skor
4,22, mencerminkan kemampuan kursi
untuk memberikan dukungan lengan yang
memadai, meskipun penyesuaian kecil
mungkin diperlukan untuk meningkatkan
kenyamanan bagi individu tertentu.

Secara keseluruhan, rata-rata skor
persepsi pengguna untuk kursi ini mencapai
lebih dari 4,00 pada sebagian besar
indikator, dengan nilai tertinggi untuk
dukungan  sandaran  punggung  dan
kenyamanan dudukan. Hal ini menunjukkan
bahwa kursi baru secara umum memberikan
kenyamanan dan dukungan ergonomis yang
memadai bagi pengguna dengan berbagai
karakteristik demografis dan durasi duduk
harian. Namun, skor yang lebih rendah pada
indikator tertentu, seperti tinggi dudukan
dan kedalaman dudukan, memberikan
masukan penting untuk perbaikan desain di
masa depan, sehingga kursi dapat lebih baik
memenuhi kebutuhan beragam pengguna.
Temuan ini sejalan dengan penelitian lain
yang menekankan bahwa desain kursi harus
mempertimbangkan durasi penggunaan dan

karakteristik ~ fisik  pengguna  untuk
meningkatkan kenyamanan, serta mengatasi
risiko kesehatan yang terkait dengan duduk
dalam waktu lama, menjadikan fitur
ergonomis sebagai hal yang esensial untuk
kesejahteraan pengguna [10],[18],[19].

Umpan Balik Pengguna

Dalam sub-bagian ini, umpan balik
yang diperoleh dari para pengguna kursi
model baru disajikan secara rinci untuk
mengidentifikasi aspek-aspek desain yang
mendapatkan respon positif maupun kritis.
Feedback positif mencakup fitur-fitur kursi
yang dihargai oleh pengguna, menunjukkan
bagian-bagian desain yang telah memenuhi
kebutuhan  dan  harapan  pengguna.
Sementara itu, kritik negatif memberikan
masukan penting tentang elemen-elemen
kursi yang perlu ditingkatkan agar dapat
memberikan kenyamanan dan fungsionalitas
yang optigml. Secara ringkas, feedback
pengguna disajikan pada Gambar 3 dan
Gambar 4.

sandaran ukuran kursi  bantalan duduk  menjaga postur
punggung  sesuai postur tubuh
menopang tubuh

dengan baik

Gambar 3. Umpan Positif Pengguna

lebarkursi  sandarantangan  tinggikursi  dudukan kursi

[ ]
terlalusempdt  tidak nyaman  terlalu rendah  tidak menopang

Gambar 4. Kritik Negatif Pengguna

Analisis ini bertujuan untuk memahami
tingkat  kepuasan  pengguna  secara
menyeluruh dan menentukan aspek-aspek
desain yang memerlukan penyesuaian lebih
lanjut.  Hasil umpan balik  positif
menunjukkan bahwa sandaran punggung
yang menopang dengan baik menjadi aspek
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vang paling disukai oleh 8 pengguna, diikuti
oleh ukuran kursi yang sesuai dengan postur
tubuh (6 pengguna), bantalan duduk yang
nyaman (5 pengguna), dan fitur yang
mendukung postur tubuh (5 pengguna).
Temuan ini menyoroti beberapa elemen
vang sudah berhasil dalam mencapai tujuan
desain untuk memberikan kenyamanan dan
ergonomis yang lebih baik.

Di sisi lain, kritik negatif
mengungkapkan beberapa tantangan dalam
desain kursi. Sebanyak 7 pengguna merasa
bahwa lebar kursi terlalu sempit, sementara
6 pengguna mengeluhkan sandaran tangan
vang kurang nyaman. Selain itu, 4 pengguna
berpendapat bahwa tinggi kursi terlalu
rendah, dan 3 pengguna menyatakan bahwa
dudukan kursi kurang menopang paha
dengan baik. Masukan ini terutama berasal
dari responden dengan postur tubuh tinggi
dan besar, yang merasa bahwa dimensi kursi
baru tidak cukup luas untuk memberikan
kenyamanan. Responden tersebut
mengungkapkan bahwa lebar kursi yang
terbatas dan dimensi sandaran tangan yang
tidak  ideal menjadi faktor utama
ketidaknyamanan ~ mereka,  khususnya
selama penggunaan dalam waktu lama. Hal
ini menunjukkan bahwa desain kursi perlu
ditinjau kembali untuk mengakomodasi
variasi dimensi tubuh yang lebih luas,
schingga dapat memberikan dukungan yang
optimal dan kenyamanan bagi semua
pengguna, termasuk mereka yang memiliki
postur tubuh di atas rata-rata.

Secara keseluruhan, umpan balik ini
memberikan wawasan penting yang akan
digunakan sebagai dasar untuk peningkatan
desain kursi. Aspek-aspek yang
mendapatkan  respons  positif  akan
dipertahankan dan  dijadikan  sebagai
standar, sedangkan kritik negatif akan
menjadi fokus utama dalam modifikasi
desain selanjutnya, sehingga kursi dapat
memenuhi harapan pengguna dengan lebih
baik.

Analisis Korelasi

Pearson correlation adalah ukuran
statistik yang digunakan untuk menilai
signifikansi dan arah hubungan linear antara
dua wvariabel [20]. Dalam penelitian ini,
koefisien korelasi Pearson antara tinggi
badan dan skor rata-rata akhir adalah -0,603,

vang menunjukkan korelasi negatif yang
cukup kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi seorang pengguna, semakin
rendah skor kepuasan yang mereka rasakan.
Dengan kata lain, pengguna yang berpostur
badan lebih tinggi cenderung merasa kurang
nyaman dengan desain  kursi  baru
dibandingkan dengan pengguna yang
berpostur lebih pendek.

Temuan ini menunjukkan bahwa kursi
baru mungkin tidak memiliki karakteristik
desain yang sesuai dengan kebutuhan
antropometri individu berpostur lebih tinggi,
seperti tinggi dudukan Eu kedalaman
dudukan yang memadai. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya oleh Maradei
[21] yang menegaskan bahwa persepsi
kenyamanan tidak bersifat statis dan dapat
berubah  seiring  waktu  penggunaan.
Kenyamanan awal dapat berubah ketika
pengguna lebih sering berinteraksi dengan
produk, terutama jika dimensi kursi tidak
mampu mengakom i proporsi tubuh
mereka dengan baik. Hal ini sejalan dengan
temuan dalam penelitian ini, dimana
individu yang lebih tinggi cenderung
merasakan ketidaknyamanan yang lebih
besar setelah penggunaan berkepanjangan.

Faktor antropometri memainkan peran
penting dalam menentukan kenyamanan
pengguna, sebagaimana disoroti oleh Almaz
[22]. Studi tersebut menekankan pentingnya
penggunaan data antropometri dalam desain
ergonomis, khususnya untuk furnitur kantor,
di mana postur duduk dan dimensi tubuh
sangat mempengarthi persepsi
ketidaknyamanan. Kursi  yang tidak
kompatibel dengan ukuran tubuh pengguna,
seperti kedalaman dudukan, tinggi dudukan,
dan proporsi sandaran punggung, dapat
menyebabkan postur tubuh tidak natural dan
area ketidaknyamanan. Individu dengan
tinggi badan di atas rata-rata sering
mengalami ketidaksesuaian antara dimensi
tubuh mereka dan desain furnitur standar,
yang dapat meningkatkan rasa
ketidakpuasan. Temuan ini menegaskan
perlunya desain ergonomis yang mampu
mengakomodasi  berbagai tipe tubuh
pengguna untuk meminimalkan
ketidaknyamanan dan meningkatkan
kepuasan keseluruhan.

Sebagai perbandingan, korelasi antara
berat badan dan persepsi pengguna (-0,310),
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meskipun negatif, lebih lemah dan tidak
mencapai ambang batas untuk dianggap
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun aspek berat badan mempengaruhi
kenyamanan hingga tingkat tertentu,
pengaruhnya tidak sekuat aspek tinggi
badan. Secara keseluruhan, temuan ini
menunjukkan  bahwa  ketidaknyamanan
terkait tinggi badan mungkin berasal dari
ketidaksesuaian desain yang lebih mendasar,
schingga penting untuk mengatasi variasi
antropometri dalam desain furnitur untuk
mencapai  kepuasan  jangka panjang
pengguna.

Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa redesain kursi kerja pegawai
berdasarkan antropometri cukup signifikan
meningkatkan  kenyamanan  pengguna,
dukungan postur, dan mengurangi risiko
ergonomis. Dari hasil uji paired sample t-
test, skor ROSA m lami penurunan rata-
rata sebesar 3 poin, dengan T-Value sebesar
-9.98 dan P-Value sebesar 0.000, yang
mengindikasikan bahwa desain kursi baru
secara statistik berhasil mengurangi tekanan
fisik saat duduk dalam waktu lama. Selain
itu, hasil kuesioner menunjukkan bahwa
kursi  baru memberikan  peningkatan
signifikan pada dukungan punggung (rata-
rata skor 4,72) dan kenyamanan keseluruhan
(4,09) dibandingkan kursi lama.

Namun, skor kedalaman dudukan
(3,69) masih tergolong rendah, yang
menunjukkan bahwa beberapa pengguna,
terutama dengan postur lebih tinggi atau
lebih besar, masih mengalami
ketidaksesuaian. Hal ini didukung dari hasil
analisis korelasi Pearson (-0,603) yang
menunjukkan bahwa tinggi badan memiliki
hubungan negatif terhadap tingkat kepuasan
pengguna, menegaskan pentingnya desain
kursi yang m rhitungkan variabilitas
antropometri. eh karena itu, untuk
penelitian  selanjutnya, disarankan agar
desain kursi dapat mempertimbangkan fitur
penyesualan tinggi dudukan, kedalaman
dudukan, kemiringan sandaran, dan lebar
sandaran tangan guna mengakomodasi
kebutuhan pengguna dengan dimensi tubuh
vang lebih bervariasi. Selain itu, studi jangka
panjang  diperlukan untuk mengamati

dampak ergonomi kursi kerja baru terhadap
produktivitas kerja, kelelahan
muskuloskeletal, dan kepuasan karyawan
agar dapat memberikan informasi lebih
lanjut terkait efektivitas desain ergonomis
dalam jangka waktu lama.
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